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Kepada
Serua Gubernur, Kepala Dzerah Propinsi
TEMBUSAN dilirinkan kepada:
l. Senua Kepala Daersh Kobupaten,
2. Semua Wali Kota o=

No(Des 18.3/3C,.- Tunggal, 8 Oktober 1951.- ' Lanp: le=

FERTHALs Ior.

activiteit pegowai Nepgeri/dserah, jang dipilih

disdtl angeaute DePiD S

33

Menjusul surat kami ttg., 26 Mei 1950 No.E. 8/2/
dan ttg, 29 Djuli 1950 No,E.8/3/23, bersons ini diper-

ok limEsn abhhe

L

el

3

Peaonan dalan ronetapkan djumlch uang kehornatan bagl
anggauta? D.P.D. nenurut surat koni ttge 26 Mei 1950
No.%.8/2,13%, didasarkan otas pendjelosan tentong Une
dang? Wo.22/1948 angks 27, jang nenjatokon, bohwa te-
naga anggarta? D.P.De tentu akaon dibutuhkon penuh une—
tui pemerintohan daerch, hal nans berarti bahws angghue
t22 D.P.D, tidak bisa nerangkop pekerdjsan lain .

. Surot kami ttge 29 DJuli 1950 No.E.8/3/23, memberi ke

seixpatan kerada DePeReDey untuk menetspkan uang kehore-
maton bagl anggauta2 D.PyDe atas dasar keadaan jong se-
berarnja dengan mengingat bahwa Badan Perwakilan Rakjat
(BPR) dan Badan Executiefnja (BeE.) jone dibentuk atas
ngor Undang2 No. 1/1945 ketika itu mosih ada don die
saring itu dengan pertanjaany apakoh tugas D.PeDe pam:
da aktu 1t sudah memerlukan tenagn Penuh ntau belum5

=

sehinggih anggauta? DeP,De masih bisa: nerangkap pekerd
an lain. Oleh seBab itu ditentukan, bohwa kepoda pega-
wai negeri (daerah) jang dipilih djadil anggauta D.P.D.,
telupl nogih tetap mendjolankan kewndjibannjs sebagal
resuwdl negeri (daerah), mendapat godji penuh sebagal
pegavial dan menerima éari honorariunm sebagal anggauta
R 2D

Diwvalittu2 jang achir perkembangan keadann di daerah2 te-
ah nenund jukkan sustu kenjotaan, bihwa sekarang senmun
B,P. ke ¢on BeE, keresidenan sudah tidak ado lagi dan
D.P.R.D.2 jang sekarang sudch dibentuk atas dosar Une-
dai2 No, 22/1948 jo P.Pe N0.39/1950 maka sudah sepatute-
nja anggouta?2 DePeDe mesti menmerlukan tenoga penuh une
tuk pemerintohan daerah dan penetspan djunlah uang ke-
hornatan bagi anggauta2 D.P,Ds ununnjs telah didasarkan

OO

oleh nasing2 D.P.R.D. atas kenjataan itu,
Kenjataon termaktub dalan angka 3 membowa okibat, baha

wa surat kani ttge 29 Djull 1950 Noo.E.8/3/23 sudah e
dak sesual logil dengan keadaoane Disanping itu Peraturan

Perierintah No,
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beriaknu ketentuan? dalan Pe.Pe NoelH

Perrerintah No, 15/1950 tele 4 Mei 1950 nenuat ketentuan?
nengenal hal ini jang djuga berlaku terhadap unfﬂhut“
Dewan Pererintah Dacerah Pnsal 2 P.P. 15/7950 jang ter=-
scbut ncenentuk: bahwa apabila p’g:wa negeri kurena
nendjalaonkan suw{u kewadjiban Negora tidak dapat nenc-
nuhi kow~d3¢bunn3a dengan scnegnlng maka pegawal itu
dapat diperhentikon dari pckrrAJannJ" selona nco=-
djalankan kewadjiban negara 1tu,

0lch korena Undang? No.22/1948 dalan pendjclasan
angka 27 telah menetapkan s bahwa “hf"“ut 12 DePeDo
dibutuhkon teno ganja sepenuhnjia Undhn32 tersebut

tidak nenghendnki anpgauts DeP.D. nerangkap peker-
djaan loine. Hol Jang denikian dibenorkon djugs oleh
keadaon jang njata sckarang ini,

Oleh sebab itu sudah seharusnja dicnbil ketentuan
berdagarkan Undang2 No 22/1948 bohwas M ch:w\i Ne -
pert ( dserah jong dipilih mendjadi anggouta DeP.Dey
diharuskan berhenti ( non~aetief ) dari djabatannja
schagai Pegawai Negeri (daerah) dan “pi nerekn

L

ahun 1950,

Unttk nelaksaonnkan penjesunian ini dengan peraturan
jts. diacas, D P,Ds otonoom jang bersangkutaon mengu-
suikon kepada instansi jang berhak nengangkat dan
NC"bcrhontik,w aoar. pegawal negerd/da crah jong di-
pilil djadi wﬂ' gauta D.P.D. itu, di non=-n ctiefkan,

% E g

Berikut dilenpirkan Per. Pen. No, 15/1950 jong dimnk=-
sud dengan pernintann, agar Saudara dengan selekas

c('

cr (7]
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rungkin nengatur keadsan ini seperlunjne.

A.n, Menteri Dalam lNegeri,
Kepala Bagian Otonoml Desentralisasi

dete0e Mre M. Nasroene=-

Untuk salinon jang sana bunjinjas
Djurutulis ,

Inaﬁi”'"
-Bachtinr LLS.—




~SALINAN=

Torunarn drri tururan

BERITA-NEGARS
REPUBLIK - INDONESIA

PERATURAN PFMERINTAH DMNo., 15 TAHUN 1950
TTNTANG

KEDUDUKAN PRGAVWAI NEGTRI SELAMA MTNDJLLANKAN STSUATU
KEWADJIDAN NTGARAN DILUAR LINGKUNGAN DJABATLN JANG
DIPANGKUMNJL o

S ey e v OB Gy S

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA.

Membatja: usul K-nale28Kamtor Ururan Po awai Neveri jan
aenerai edudulkan pe awai N eri relann e-
djnlnnlan rewndjiban Ne_ara dilu~r,linlhuran
djabata jan~ diprnluning

Me=inban/shahwa perlu enetapl:n pern turnn fe thn !sduduAn

pe nwEAl terrebut dintar;

Mnden- ety -rtinbar-an Deian M steri o dn rapatiija toa el

5 aartl 19503
M roinatip -al 4 U-dan--unden- D ror Republilt I deneriao,
MEMUTUSXAN

I, Membatallon re aln pers turs:= s, pertssto..on ¢ N1 pa=-
raturan” ini,.

IT.Mc=etapkan peraturan tentnn~ sedudulzan pes nral N» ~pji ae-
lane endjolanan tewad jiban Mo esra dilucry 1i- bun oan
dinheton jan | dipon llunjn seboai beri'uts

Pisgl Lle=

Prraturcn ind berlalu togl pesawel Ne eri balll tetap mou-
pun tidok tetape -

B @

Paral E2¢~

(1) 4pabila pe-nwani Neleri karena n1=7d jnlenkan rerun bty lzewnd ji-
brn Nerarn tidal dgpat memenuhi hewndjibnnnjn den—an rersr-
tinja, moka penawai itu dopat diberhentilan dnri pelerdjn-
annja reloma mend jrlankan lkewadjibnn Ne rra itu,

(2) Dina-ap mend jalankan 'ewndjiban N° ~ra ~pnbila din:-lnt
mend jadis

a, Perdana M- nteri, Wekil P rdnna M nteri, Menteri, Menteri
Muda dnri Republik Iadonerin Serilnt ~tru d-ri N »~ra
B ~ian,

be Kepalfi'cesuatu Betian drri Ne r~rn Be-don e rifaf
djabatannja rebr i cifat djabatan ter-sbut dnalan “uruf
a dintnc, : '

Ce K-tun,



(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

c. Ketua, Wakil Ketua dan anggauta Dewan Perwakilan Rakjat
Republik Indonesia Serikat dan Dewan Perwakilan Rakjat
Negara Bagian dan Dewan Perwakilan Rakjat Daerah.

d. Ketua, Wakil Ketua dan anggauta Senat Republik Indcnesia
Serikat.

e, Anggauta Dewan Pemerintah Daerah,

Apabila pegawai itu berhenti dari pekerdjaan tersebut da-

lam ajat (2) maka ia diangkat kembali pada pangkatnja semu=

la atau pada pangkat baru karena naik pangkat dengan tidak

memperhatikan adanja formasi, ; :

PaSal 30-

Pegawai jang diperhentikan menurut pasal 2 ajat (1) tetap
mempuiijai hak-hak menurut peraturan jang berlaku untuk pe-
gawai Negeri, terketjuali jang mengenai gadji.

Dalam masa selama berhenti.karenaAmendjalankan”kewadjiban
Negara Pegawai dapat dinaikkan pangkat menurut peraturan

jang berlaku.
Pasal 4.~

Dalam masa selama berhenti itu pegawai tidak berhak meneyi~
ma zadjinja apabila ia selama mendjalankan sesuatu kewad ji-

ban Negara tersebut daiam pasal 2 ajat (2) menerima Eg%gggr
8ilan_bulanan berupa g:1jl, wang kehormatan atai wang iun-
djangan untuk djabatan baru itu, dengan tjatdtan, bahwa a~
pabila djumlah gadji, wang kehormatan atau wang tundjangan
itu sebulannja kurang dari djumlah gadjinja sebagai pegawal
maka ia mendapat tambahan dari djumlah gadjinja sebagg@ipe~
gawal, maka ia mendapat tambzhan gadji, wang kehormatan a~
tau wang tundjangan sebesar bedanja pegawai dan gadji, wang
kehormatan atau wang tundjangan untuk djabatan baru itu.
a.,Djika pegawail mendjalankan kewadjiban Negara mulai sebe-
lum atau pada pertengahan bulan atau berhenti mendjalan-
kan kewadjiban Negara sesudah pertengahan bulan, maka
itu hanja menerima gadji, wang kehormatan atau wang tun-
djangan untuk djabatan baru itu untuk bulan itu bulat sa-
tu bulan, \
b.Djika pegawai mendjalankan kewadjiban Negara mulai sesu~
dah pertengahan bulan atau berhenti mendjalankan kewadji-
ban Negara sebelum atau pada pertengahan bulan maka ia
untuk bulan itu hanja menerima gadjinja sebagai pegawail
bulat satu bulan,

(3 )Perbedaan gadji termaksud dalem ajat (1) diatas ialah per-

bedaan antara gadji kotor,
Pasal 5,-

(1)Apabila pegawai telah membajar iuran untuk pensiunnja dan

untuk djanda dan anaknja, maka ia selama mendjalankan kewa-
djiban Negara itu harus terus membajar iuran itu berdasar-
ken pokok gadjinja sebagail pegawai dan pembajaran-pemba jaran
lain menurut peraturan jang berlaku-

(2)Masa selama mendjalankan kewadjiban Negara masuk mendjadi

dasar perhitungan pensiun pegawai jang bersangkutan.,
Pasal Bo=




Pasal 6,-

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Djanuari 2950,

Agar peraturan ini diketahui oleh umum, maka diperintahkan
supeja diundangkan dalam Berita Negara.,

Ditetapkan di Jogjakarta
pada tgl., 3 Mei 1950

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
(PEMANGKU DJABATAN)
ASSAAT

Diundangkan di Jogjakarta pada tanggal
4 Mei 1950,

MENTERI KLHAKIMAN
AiG.PRINGGODIGDO

WAKIL PERDANA MINTERI Jang mengambil turunan kedua kalinja
REPUBLIK INDONESIA Kepala Sub,Bagian Arsip/Fkspedisi

ABDUL HAKIM.
d.t.0., ( Kadarisman).- 7+ €.

Untuk salinen jang sama bunjinjas
Djurutulis,

J- éjﬂf'i'i

Bachtiar Lbs, -~
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REPUBLIK - INDONESIA

No. -8, 1950
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Pade Berita Negara No,
tahun 1950,

ENDJETLASAN
BMFRINTAH No, 15 TAHUN 1950
TENTANG
KEDUDUKAN OHGAWAT NAGERT SELAMA WENDIATANKAN
SESUADU KEWADJIBAN NIGARA DILUAR LINGKUNGAN
DIABATAN JANG DI PANGRUNJA.

o g

PERATURAN

PENDJIELASA AN

G bt U m o

Hingga saat ini belum diadekan perzturan jang mengenai kedudukan
pegawal jang mendjadi Menteri Negara, amnggauts Dewan Perwakilan
Rakjat oll., sebagainja sehingga karcna ketidak adaan peraturan i-
tu timbul rupa-rupa hal jong dapat merugikan Negara atau pegawai
jang bersangkutan,

Dengen percturan ini dimaksudkan ager supaja pegaval jong bersang-
kutan tidak akan mengalami kerugian oleh karena hak-haknjsn sebagail
pegawal tidak terdjamin. Sebaliknjo Pemecintah hendnknja djuga ti-
dak akan mengalami sesuatu hal jang dapat memberi kesan bahwa Pe-
merintah tidek memperhatikan kepentingan pegawsl jang bersangkutan
atau memberi hak-hak jsng lebih kepade kegawai itu, jang dipandang
oleh umum tidak atau kurang adil terhadap pegawail lainnja.

Peraturan ini diperuntukkan bogi pegawai tetep dan tidak tetap o-
leh karena kedua golongan itu berhak mendapat djamiman jang sama
sesuai dengan kedudukannja masing-masing.

Pasal demi pasal
Pasal 1,

Sudah djelas,

Pasal 2,
ajat (2) huruf b. Pada Wegara-negara Bagian jang kcetjil-ketjil
sesebutun Perdana Menteri atau Menteri itu tidak adaj; dipakainja
umpama Kepala departcmen.

ajat (?) huruf c. Sekalipun diadakan ketentuan ini, tetapi belumlah
tentu djika djabatan ketaa atau wakil ketua Dewan Perwakilan Rake-
jat Daerah itu harus full time job.

Pasal 3.
ajat 2.

Sekalipun menurut ajat (1) Pasal ini hak-hak pegawai didjamin te-
tapi perlu djuga tentang kenaikan pangkat itu diadekan ketentuan
sendiri, agar supaja tidak timbul salah faham, bahwa pegawal se-
lama non aktip itu tidak dapat dinaikkan pangkaetnja. Pernjataean
ketjakepan (beoordcling) tentang kenaikan pangket itu izlah per=-
njateaan pada masa scbelum pegawai itu mendjalankan kewadiiban Ne-
gara (non aktip)



DjuHZ-"

Pasal 4,
ajat (1)
Ketentuan ini mendjaga djengan hendaknja pegawal mun-

dur dalam penghasilannja Jjang tetap. Wang duduk tidak
termasuk untuk perhitungkan pembajaran perbedoan ini,

ajat (2) 2 dan b, Ketentuan ini memudahkan administrasi
untuk pembejaran penghasilan jang bersangkutan.
Ajat (3). Dipandang gadji kotor djuge, apabilz gedji, wang

kehormatan atau wang tundjengen untuk djabaten boru itu
tidak ditambah dengan tundjangan kemahalan dll., sebagainja,

Pagal 5 dan 6.
Sudah djelas,

s mp hnm e o o



KEMANTAZRIAN DALAM N:GULRI REPUBLIK INDOCIIEGTA

~Lluin JOGJAKGAR TA
Kepada
Para Gubernur di Djawa dan Sumatera.,
Tembusan.gikirim%an kepade s
Para Residen i -
Yars Bupati ; di Djawa/Sumatera,
Para Wali Kota
Sdr, Menteri Keuangan.
Para Gubernur Militer,
Nosw B Bf2f15.~ - ° Tanggad: 26 Mei 1950,- Lampiran: -
Perihal: Uang kchormatan dsb.- : [uang

I.

Berhubung dengen keputusan kami tg. 2 Mei 1950 No.UP 21/7/12, dengan
ini diberikan pedoman mengenai maximum uang kehormatan bngi wakil ketua
den anggautn D.P,D, dan uang sidang dan[perdjalanan bzgi anggauta
D.P,R.D. sebagai berikut:

maximum uang kehormatan bagi wakil ketua dan anggauta D.P.D,.:

o

[y §

b.

C.
d,

€

propinsi f£,550,-

kota jang setingkat dengan kota bandung (vide keputusan kami di-
atag) £.450,«

kabupaten £.3%50, -

kota jeng setingkat dengan kota Malang (vide keputusen kami di-
atas) T,.350,~

kota jang sctingket dengan kota Selatiga (vide keputusan kami
diatas) f,250,—

Djumlah uang kehormatan termaksud dalam huruf a s/d e ditembah un-
tuh bulan Maret 1950 dengan T70%, bulan April 1950 dengan 65%, bulan Mei
1950 dengan 60%, bulan Djuni dengan 55%, bulan Djuli dan scterusnja de-
ngan 50%,

IT. Kepada wakil ketua dan anggauta D,P.D. diberi tundjongan kemahalan:
————— --—~—T—--—----——-————-——————— —-————-—l——-—-—-———.-._...-..—-——.--..—-—T———-——-——--—-——-——-—-——-——-—-——

Djawa

oumatersg 50%
t

'
:! kehormatan jang telah ditambah termasuk
!

persentasi buat £,200,-~ pertama dari uesng untuk sisanjat

— s e e B D — D > P G i e e S e

i dalam I,

o T s T S D S ) Y — e B B W= WGP ) g T S S D et Srs T g S S Gt W P Sn G S G

! 40%
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ITI,Tund jangan keluarga tidaek diberikan.
4. Maximmm uang sidang. sehari bagi anggauta D.P.R.D.:

V.

a.
b,

Ce
d.

€e

propinsi f,75,- :

kota jang segolongan dengan kota Bandung (vide keputusen kami
diatas) £,20.-

kabupaten £.15.- .

kota jeng secgolongan dengan kota Malang (vide keputusan kami
dintas) Til5. -

kota jang segolongan dengan kota Salatiga (vide keputusan kami
diatas) £.10.=

Uang kerdjelanan dinas bagi anggauta D.P,R.D, maximazl sebanjak me-
nurut ketentuan dalam perrturan perdjalanan bagi pegawai Negeri
dengan ketentuan, bahwa anggauta D,P.R.D. dimasukkan dalam golongen
tertingegi (golongan satu). ~ e

VI. Pedoman ini berleku mulai tg. 1 - 3 - 1950,-

A.n.Menteri Dalam Negeri R.I.
Kepala Bogian Desentralisasi:
Untuk beliau:
Referendaris:

(ttd) Irawan Soejito.

Untuk salinan jang sama bunjinja:
Kepala Scksi Arsip/Tkspedisi
I P b
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